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ABSTRAK 

Asam paya merupakan sejenis palma dari famili Arecaceae yang memiliki rasa buah yang sangat asam. 
Secara tradisional, konsumsi daging buah asam paya dikenal dapat mengatasi sariawan yang 
mengandung senyawa antioksidan yang dapat menjaga kekebalan tubuh. Oleh sebab itu, pada 
penelitian ini dilakukan maserasi daging buah asam paya menggunakan pelarut metanol dilanjutkan 
partisi dengan menggunakan kloroform dan n-heksana. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
golongan senyawa pada daging buah asam paya. Selain itu uji aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH dan metode tiosianat pada masing-masing fraksi. Uji fitokimia ekstrak kasar metanol buah asam 
paya mengandung flavonoid, fenol dan saponin, sedangkan fraksi metanol mengandung flavonoid dan 
saponin. Pada fraksi kloroform dan n-heksana tidak mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, dan saponin. 
Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak kasar metanol buah asam 
paya memiliki IC50 sebesar 26,828 μg/mL dan fraksi metanol memiliki aktivitas antioksidan kuat yaitu 
dengan IC50 sebesar 12,334 μg/mL, tetapi tidak lebih baik dari asam askorbat (kontrol positif) yang 
memiliki nilai IC50 sebesar 10,208 μg/mL. Aktivitas antioksidan dengan metode tiosianat, fraksi metanol 
memiliki daya hambat terhadap peroksida lebih baik daripada ektrak kasar metanol buah asam paya 
karena memiliki nilai aktivitas antioksidan lebih tinggi yaitu sebesar 85,105% sedangkan aktivitas 
antioksidan ekstrak kasar metanol buah asam paya sebesar 75,225% dan asam askorbat sebesar 
90,975%. Penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan tiosianat menunjukkan nilai 
tertinggi pada fraksi metanol.  Aktivitas antioksidan fraksi metanol buah asam paya diduga karena 
adanya senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid dan saponin. 
  

 
Kata Kunci : antioksidan, DPPH, metode tiosianat, asam paya (Eleiodoxa conferta Burret) 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Sumber daya alam hayati mempunyai 
sumber-sumber senyawa kimia yang tidak 
terbatas jenis maupun jumlahnya. Sumber daya 
alam hayati Indonesia yang melimpah belum 
dimanfaatkan dan dibudidayakan secara optimal. 
Menurut Lenny (2006), keanekaragaman hayati 
mampu menghasilkan keanekaragaman 
senyawa kimia (chemodiversity) untuk kebutuhan 
hidup manusia maupun organisme lain seperti 
untuk obat-obatan, insektisida, kosmetik dan 
sebagai bahan dasar sintesa senyawa organik 
yang lebih bermanfaat. Keanekaragaman 
senyawa kimia pada sumber daya alam hayati 
memiliki banyak nilai positif, misalnya kandungan 
senyawa vitamin C pada buah jeruk bermanfaat 
sebagai antioksidan yang mencegah dan 
menghambat pertumbuhan sel kanker (Silalahi, 
2006). 

Antioksidan dapat mencegah 
teroksidasinya sel tubuh oleh oksigen aktif 
seperti hidrogen peroksida dan radikal hidroksil 

serta radikal bebas lainnya, sehingga tubuh 
dapat terhindar dari penyakit-penyakit 
degeneratif dan penuaan dini. Beberapa contoh 
antioksidan yang terdapat dalam tanaman adalah 
β-karoten, likopen, vitamin C, vitamin E, 
flavonoid, ginkgo, kurkuminoid serta senyawa-
senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan 
tinggi (Ervina, 2008). Senyawa hasil isolasi atau 
senyawa semi sintetik yang diperoleh dari 
tumbuhan digunakan sebagai obat atau bahan 
baku obat.  

Banyak tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan yang mampu dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan masyarakat, contohnya adalah 
buah asam paya (Eleiodoxa conferta Burret). 
Asam paya secara tradisional dimanfaatkan 
sebagai obat sariawan dan digunakan 
masyarakat sebagai pemberi rasa asam dalam 
masakan. Namun sampai saat ini belum 
ditemukan referensi atau hasil penelitian tentang 
aktivitas buah asam paya sebagai antioksidan. 
Dengan demikian itu perlu dilakukan pengujian 
aktivitas antioksidan dari buah asam paya 
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dengan melakukan ekstraksi senyawa 
antioksidan dari buah tersebut. 

  Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam mengkaji kandungan senyawa yang 
berpotensi sebagai antioksidan dari buah asam 
paya yaitu dengan cara ekstraksi komponen aktif 
dari buah tersebut dan dilakukan uji fitokimia 
untuk mengetahui golongan senyawa yang 
terkandung dalam buah asam paya tersebut. 
Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH untuk mengetahui 
reaktivitas golongan senyawa yang diuji dengan 
suatu radikal bebas dan metode tiosianat untuk 
mengukur aktivitas antioksidan dalam 
menghambat terbentuknya senyawa-senyawa 
radikal yang bersifat reaktif pada ekstrak kasar 
metanol buah asam paya dan pada masing-
masing fraksi. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji 
golongan senyawa dan aktivitas antioksidan 
pada ekstrak buah asam paya (Eleiodoxa 
conferta Burret) dengan metode DPPH dan 
metode tiosianat. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
 
   Alat yang digunakan antara lain peralatan 
gelas kimia, bulb, plat tetes, kaca arloji, neraca 
analitik, kertas saring, pipet mikro, tabung 
Eppendorf, inkubator, dan spektrofotometer UV-
Vis. 
 

   Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain buah asam paya, akuades, metanol 
teknis, etanol, kloroform, n-heksana, logam Mg, 
HCl pekat, FeCl3, H2SO4, pereaksi Wagner, 
pereaksi Mayer, DPPH, FeSO4, NH4SCN, minyak 
wijen, dan vitamin C (Asam askorbat). 
 
 
Cara Kerja 
Preparasi sampel 
  Sebanyak 3 kg buah  asam paya 
(Eleiodoxa conferta Burret) dibersihkan dengan 
air, di kupas kulit buahnya, di buang bijinya dan 
daging buah dipotong kecil-kecil, kemudian 
dihaluskan dengan menggunakan blender (tanpa 
penambahan pelarut) sampai menjadi bubur 
buah. 
 
Ekstraksi sampel (Suryati, dkk, 2009) 
  Sebanyak 500 g bubur buah asam paya 
dimaserasi dengan 500 mL metanol teknis 
selama 3x24 jam dan dievaporasi hingga 
diperoleh ekstrak kental metanol buah asam 

paya. Kemudian ekstrak kental metanol buah 
asam paya ditambahkan masing-masing 50 mL 
kloroform dan 50 mL n-heksana, lalu di kocok 
kuat dan dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan, 
kemudian kedua lapisan tersebut dipisahkan 
(dipartisi berulang). Dilakukan uji fitokimia pada 
ekstrak kasar metanol buah asam paya, fraksi 
metanol, fraksi kloroform dan fraksi n-heksana. 
 
 
Uji Fitokimia (Uji Spesifik Senyawa Metabolit 
Sekunder) (Depkes, 1995) 
Uji alkaloid  
- Uji Mayer 
  Ekstrak kasar metanol buah asam paya, 
fraksi metanol, fraksi kloroform dan fraksi n-
heksana ditambahkan beberapa tetes pereaksi 
Mayer. Senyawa alkaloid akan menimbulkan 
endapan putih. 
- Uji Wagner 

  Ekstrak kasar metanol buah asam paya, 
fraksi metanol, fraksi kloroform, dan fraksi n-
heksana ditambahkan 2 tetes pereaksi Wagner. 
Senyawa alkaloid akan menimbulkan endapan 
coklat.  
 
Uji flavonoid  
  Beberapa tetes fraksi metanol, fraksi 
kloroform, fraksi n-heksana dan ekstrak kasar 
metanol buah asam paya ditempatkan pada 
tabung reaksi, ditambahkan 0,1 g serbuk Mg, 1 
mL HCl pekat dan 2 mL etanol teknis kemudian 
dikocok. Terbentuknya warna jingga sampai 
merah, menunjukkan adanya flavonoid. 
 
Uji fenolik 
  Beberapa tetes fraksi metanol, fraksi 
kloroform, fraksi n-heksana dan ekstrak kasar 
metanol buah asam paya ditempatkan pada plat 
tetes, ditambahkan 2 tetes pereaksi FeCl3 1%, uji 
positif fenolik ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna hijau sampai biru kehitaman. 
 
Uji saponin 
  Beberapa tetes fraksi metanol, fraksi 
kloroform, fraksi n-heksana dan ekstrak kasar 
metanol buah asam paya ditempatkan dalam 
tabung reaksi, ditambahkan akuades kemudian 
dikocok. Apabila terbentuk busa yang stabil tidak 
kurang dari 10 menit, memberikan uji positif 
adanya saponin. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
(Oloyede et al.,2010 dalam Vivi, 2012) 
  Sebanyak 1 mL larutan sampel dalam 
metanol dengan konsentrasi 100 μg/mL 
dicampurkan dengan 3 mL larutan DPPH 40 
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ppm. Larutan tersebut dikocok homogen dan 
didiamkan selama 30 menit pada suhu  ruang. 
Absorbansinya diukur pada λmaks 518 nm dengan 
spektrofotometer UV-Vis. Blanko etanol dan 
kontrol negatif yang digunakan adalah 3 mL 
pereaksi DPPH 40 ppm ditambahkan 1 mL 
etanol kemudian diukur dengan spektrofotometer 
UV-Vis. Kekuatan inhibisinya dihitung 
menggunakan rumus : 
 

  

 
Berdasarkan kekuatan inhibisi yang diperoleh, 
kemudian uji aktivitas antioksidan dilakukan pada 
5 variasi konsentrasi. Selanjutnya, data yang 
diperoleh diplotkan ke dalam grafik konsentrasi 
terhadap kekuatan inhibisi. Persamaan garis 
yang diperoleh kemudian digunakan untuk 
mencari nilai IC50 (konsentrasi yang diperlukan 
untuk menginhibisi 50% radikal bebas). 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
Tiosianat (Stine, 1953; Yen, 1998) 
 
  Metode yang digunakan untuk uji aktivitas 
antioksidan adalah metode tiosianat yang 
dimodifikasi (Stine, 1953; Yen, 1998). Sebanyak 
10 μL asam linoleat (minyak wijen)  dimasukkan 
ke dalam tabung Eppendorf  yang berisi 1 mL 
etanol. Pada tabung Eppendorf  kemudian 
dimasukkan sebanyak 10 μL ekstrak kasar 
metanol buah asam paya, fraksi metanol dan 
asam askorbat.  
  Tabung Eppendorf kemudian diinkubasi 
dalam keadaan gelap pada suhu 25˚C selama 24 
jam. Setelah 24 jam diinkubasi, larutan dalam 
tabung Eppendorf ditambahkan 20 μL larutan 
FeSO4 0,014 M dan 20 μL larutan NH4SCN 30%. 
Larutan dalam tabung Eppendorf kemudian 
diukur serapannya pada panjang gelombang 500 
nm. Absorbansi blanko, ekstrak kasar metanol 
buah asam paya, fraksi metanol dan asam 
skorbat diukur pada t = 0 jam dan t = 24 jam. 
Asam askorbat digunakan sebagai kontrol positif. 
Persentase penghambatan oksidasi asam 
linoleat dihitung dengan persamaan : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preparasi Sampel 
Bagian dari buah asam paya (Eleiodoxa 

conferta Burret) ini yang digunakan sebagai 
sampel adalah daging buahnya. Sampel 
dibersihkan dari kotoran dan dipotong kecil-kecil, 
selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan 
blender tanpa penambahan pelarut karena pada 
dasarnya daging buah asam paya sudah banyak 
mengandung air. Sampel dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol teknis yang 
sebelumnya diredestilasi untuk menghilangkan 
senyawa pengotor dalam metanol.  

Proses maserasi sampel selama 3x24 jam 
yang bertujuan untuk mengekstrak senyawa 
antioksidan yang terdapat di dalam sampel. 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah maserasi dimana penyarian 
zat aktif yang dilakukan dengan cara merendam 
sampel dalam pelarut organik pada temperatur 
ruang dan disimpan terlindung dari cahaya 
langsung. Hal ini bertujuan untuk mencegah 
reaksi yang dikatalis cahaya atau perubahan 
warna. prinsip dari ekstraksi ini adalah 
berdasarkan kelarutan, adanya perbedaan 
tekanan antara luar dan dalam sel menyebabkan 
adanya pemecahan dinding dan membran sel, 
sehingga metabolit sekunder yang terdapat di 
dalam sitoplasma akan terlarut ke dalam pelarut 
organik (Sudjadi, 1986). 

Penggunaan metanol pada proses 
maserasi ini karena pelarut ini dapat melarutkan 
hampir semua senyawa organik yang ada pada 
sampel, baik senyawa polar maupun senyawa 
non polar. Metanol mudah menguap sehingga 
mudah dibebaskan dari ekstrak. 

Hasil dari maserasi selanjutnya dilakukan 
pemekatan pada maserat dengan menggunakan 
rotary evaporator  sehingga akan diperoleh 
ekstrak kental (ekstrak kasar metanol). Ekstrak 
kasar metanol buah asam paya ini di partisi 
dengan menggunakan pelarut n-heksana dan 
kloroform. Proses partisi berguna untuk 
memisahkan senyawa antioksidan yang bersifat 
non polar ke dalam  pelarut n-heksana, 
selanjutnya mengekstrak senyawa antioksidan 
semipolar ke dalam pelarut kloroform, dan fraksi 
metanol yang bersifat polar.  
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Pengujian antioksidan dilakukan pada 
fraksi polar, fraksi semipolar dan fraksi nonpolar 
untuk membandingkan aktivitas antioksidan pada 
setiap fraksi. 
 
Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui keanekaragaman dari jenis metabolit 
sekunder yang terdapat pada ektrak kasar 
metanol buah asam paya yang memiliki aktivitas 
antioksidan tertinggi. Golongan metabolit 
sekunder ditentukan dengan melihat perubahan 
warna sesuai pereaksi yang digunakan, 
pengendapan serta pembentukan busa. Tabel 
hasil skrining fitokimia pada ekstrak kasar 
metanol buah asam paya, fraksi metanol, fraksi 
kloroform, dan fraksi n-heksana dapat dilihat 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 
Kasar Metanol Buah Asam Paya, fraksi metanol, 
fraksi kloroform, dan fraksi n-heksana. 

Golongan 
Senyawa 

Fraksi 

Ekstrak 
Kasar 

Metanol 

Metanol Kloroform n-Heksana 

Alkaloid 

 Mayer 

 Wagner 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

Flavonoid + + - - 

Fenolik + - - - 

Saponin + + - - 

 
Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa ekstrak kasar metanol buah asam paya 
dan ketiga fraksi (metanol, kloroform, dan n-
heksana) tidak mengandung golongan senyawa 
alkaloid. Kandungan flavonoid hanya terdapat 
pada fraksi ekstrak kasar metanol buah asam 
paya dan fraksi metanol. Pada uji golongan 
senyawa fenol hanya terdapat pada ekstrak 
kasar metanol buah asam saja. Sedangkan 
golongan senyawa saponin hanya terdapat pada 
ekstrak kasar metanol buah asam paya dan faksi 
metanol. 

Pengujian alkaloid memberikan hasil 
negatif dengan metode Mayer dan Wagner 
karena tidak terbentuknya endapan putih pada 
uji Mayer dan endapan coklat pada uji Wagner. 

Pengujian flavonoid dilakukan dengan 
mereduksi flavonoid dengan magnesium dan 
asam klorida pekat sehingga menghasilkan 
warna jingga. Penambahan serbuk Mg berfungsi 
agar gugus karbonil pada flavonoid berikatan 
dengan Mg, sedangkan penambahan HCl pekat 
berfungsi untuk membentuk garam flavilium yang 
berwarna jingga. Pada penelitian ini pengujian 
kandungan flavonoid memberikan hasil positif 

pada ekstrak kasar metanol buah asam paya dan 
fraksi metanol.  

Pengujian untuk mengidentifikasi fenolik 
dilakukan dengan mereaksikan larutan FeCl3 
dengan larutan sampel. Senyawa FeCl3 akan 
bereaksi  dengan gugus hidroksi pada fenol 
sehingga membentuk warna biru hitam/ hijau 
coklat. Pada penelitian ini hasil positif ditunjukkan 
pada ekstrak kasar metanol buah asam paya. 

Pengujian saponin dilakukan pada ekstrak 
kasar metanol buah asam paya, fraksi metanol, 
fraksi kloroform dan fraksi n-heksana yang 
dikocok dalam tabung reaksi. Sampel positif 
mengandung saponin jika timbul busa setelah 
dikocok. Uji positif hanya pada ekstrak kasar 
metanol buah asam paya dan fraksi metanol, 
sedangkan pada fraksi kloroform dan fraksi n-
heksana menunjukkan uji negatif. Timbulnya 
busa pada fraksi air disebabkan adanya glikosida 
yang mampu membentuk busa dalam air yang 
terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa 
lainnya.  

 
Uji Aktivitas Antioksidan 

  Fungsi utama antioksidan digunakan 
sebagai upaya untuk memperkecil terjadinya 
proses oksidasi dari lemak dan minyak, 
memperkecil terjadinya proses kerusakan dalam 
makanan, memperpanjang masa pemakaian 
dalam industri makanan, meningkatkan stabilitas 
lemak yang terkandung dalam makanan serta 
mencegah hilangnya kualitas sensori dan nutrisi.  

Prinsip metode uji antioksidan adalah 
pengukuran penangkapan radikal bebas sintetik 
dalam pelarut organik polar, yaitu etanol pada 
suhu kamar oleh suatu senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan. Pengujian aktivitas 
antioksidan dari sampel dilakukan secara 
spektrofotometri menggunakan larutan 
pembanding berdasarkan kemampuannya dalam 
mekanisme pengambilan atom hidrogen dari 
senyawa antioksidan oleh radikal bebas. 

Senywa 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil yang 
bereaksi dengan senyawa antioksidan melalui 
pengambilan atom hidrogen dari senyawa 
antioksidan untuk mendapatkan pasangan 
elektron  akan menghasilkan bentuk tereduksi 
difenil pikril hidrazin dan senyawa bukan radikal 
yaitu DPP Hidrazin yang stabil. Adanya 
penurunan serapan tersebut maka aktivitas 
antioksidan penangkap radikal dapat ditentukan 
(Pokorni, 2001). Reaksi antara antioksidan 
dengan molekul DPPH dapat dilihat pada 
gambar 1. 
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Gambar 1. Reaksi DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) dengan Antioksidan (Prakash dan 
Aruna, 2001) 

 
Pada pengujian antioksidan dengan 

metode DPPH digunakan juga asam askorbat 
sebagai pembanding (kontrol positif). Asam 
askorbat berfungsi sebagai antioksidan sekunder 
dengan cara menangkap radikal bebas dan 
mencegah terjadinya reaksi berantai.  

Pengujian aktivitas antioksidan senyawa-
senyawa bahan alam atau sintesis dapat 
dilakukan secara kimia dengan menggunakan 
DPPH sebagai senyawa radikal bebas yang 
stabil, yaitu dengan melihat proses peredaman 
pada panjang gelombang maksimum 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang 
kemudian akan digunakan untuk mengukur 
absorbansi larutan sampel dan larutan 
pembanding. 

Setelah larutan sampel maupun larutan 
pembanding dicampurkan dengan pereaksi 
DPPH, larutan uji didiamkan selama 30 menit 
sebelum diukur absorbansinya. Hal ini bertujuan 
agar larutan sampel yang berpotensi sebagai 
antioksidan dan larutan pembanding  bereaksi 
meredam radikal bebas DPPH hingga terjadinya 
perubahan warna pada larutan sampel dan 
larutan pembanding tersebut dari warna ungu 
menjadi kuning yang selanjutnya diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 518 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Hasil uji antioksidan dengan metode DPPH 
dilakukan terhadap beberapa variasi konsentrasi 
dari sampel tersebut. Berdasarkan data 
pengukuran nilai absorbansi maka dapat 
dianalsis pengaruh konsentrasi sampel dengan 
persentase peredaman, yaitu peningkatan 
aktivitas sebanding dengan bertambahnya 
konsentrasi. Aktivitas peredaman radikal bebas 
biasa nya dinyatakan sebagai persentase 
peredaman dari DPPH dan dapat juga 
dinyatakan dengan IC50. Nilai IC50 (Inhibition 
Concentration) merupakan konsentrasi efektif 
yang dibutuhkan untuk menghambat sebesar 
50% dari konsentrasi radikal DPPH. Jika 
diperoleh nilai persentase peredaman sebesar 
0%, berarti sampel tidak memiliki aktivitas 
antioksidan. Suatu senyawa dikatakan sebagai  
antioksidan jika memiliki persentase peredaman 

lebih dari atau sama dengan 50% (Mega dan 
Swastini, 2010). 
 
Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dengan 
Metode DPPH 

 
Metode DPPH menunjukkan bahwa pada 

larutan ekstrak kasar metanol buah asam paya 
memiliki nilai IC50 lebih tinggi dari larutan 
pembanding asam askorbat dan fraksi metanol. 
Hal ini berarti  larutan ekstrak kasar metanol 
buah asam paya memiliki aktivitas antioksidan 
tidak lebih baik dari larutan asam askorbat dan 
fraksi metanol. Namun menurut (Ariyanto, 2006), 
suatu sampel dikatakan memiliki aktivitas 
antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50<50 
μg/mL. 

Menurut Zuhra, dkk, (2008), semakin kecil 
nilai IC50 berarti semakin tinggi aktivitas 
antioksidannya. Secara spesifik suatu senyawa 
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika 
nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL, kuat untuk IC50 
bernilai 50-100 μg/mL, sedang jika bernilai 101-
150 μg/mL dan lemah jika nilai IC50 bernilai 151-
200 μg/mL. Sampel yang memiliki nilai IC50 > 200 
μg/mL dianggap tidak bersifat antioksidan. 

Grafik konsentrasi terhadap kekuatan 
inhibisi hasil uji aktivitas antioksidan dengan 
metode DPPH yang dilakukan terhadap 
beberapa variasi konsentrasi dari ekstrak kasar 
metanol buah asam paya, fraksi metanol, dan 
asam askorbat disajikan pada gambar 2. 

Pada gambar 2, sumbu y merupakan 
persentase peredaman dan sumbu x sebagai 
konsentrasi antioksidan. Nilai IC50 dihitung 
dengan memasukkan nilai 50% kedalam 
persamaan regresi linear sebagai sumbu y 
kemudian dihitung nilai x sebagai konsentrasi 
IC50. Nilai b positif menunjukkan kurva nilai 
peredaman antioksidan pada sampel merupakan 
kurva peningkatan, yaitu setiap konsentrasi 
bertambah 1 ppm, maka persentase peredaman 
meningkat. Nilai R2 menunjukkan keeratan 
hubungan yang signifikan antara konsentrasi 
sampel dengan persentase peredaman 
(Mardawati, dkk., 2008). 

 Nilai IC50 (μg/mL) Persamaan Garis 

Ekstrak Kasar 
Metanol 

26,828249 
Y= 1,508x+9,543 

R
2
= 0,959 

Fraksi Metanol 12,333911 
Y = 1,731x+28,65 

R
2
= 0,979 

Asam Askorbat 10,207699 
Y = 3,611x+13,14 

R
2
= 0,938 
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Gambar 2. Kurva regresi linear pada ekstrak 
kasar metanol buah asam paya, fraksi metanol, 
dan asam askorbat dengan metode DPPH 

 
Persamaan linear pada ekstrak kasar 

metanol buah asam paya  memiliki nilai b positif 
sebesar 9,543 yang menunjukkan bahwa setiap 
konsentrasi bertambah 1 ppm, maka persentase 
peredaman meningkat sebesar 9,543. Larutan 
ekstrak kasar metanol memiliki nilai R2 sebesar 
0,959 dengan nilai IC50 sebesar 26,828249 
μg/mL. Hal ini berarti pada ekstrak kasar metanol 
memiliki derajat peredaman sekitar 95% 
dipengaruhi oleh konsentrasi sampel yang 
berkontribusi sebagai antioksidan dan kurang 
dari 5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
berpotensi sebagai antioksidan (Javanmardi et 
al, 2003). 

Persamaan linear pada fraksi metanol 
memiliki nilai b positif sebesar 28,65 yang 
menunjukkan bahwa setiap konsentrasi 
bertambah 1 ppm, maka persentase peredaman 
meningkat sebesar 28,65. Larutan fraksi metanol 
memiliki nilai R2 sebesar 0,979 dengan nilai IC50 
sebesar 12,333911 μg/mL. Hal ini berarti pada 
fraksi metanol memiliki derajat peredaman 
sekitar 97% dipengaruhi konsentrasi sampel 
yang berkontribusi sebagai antioksidan dan 
kurang 3% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
berpotensi sebagai antioksidan (Mardawati, dkk, 
2008). 

Persamaan linear pada larutan asam 
askorbat sebagai pembanding memiliki nilai b 
positif sebesar 13,14 yang berarti setiap 
konsentrasi bertambah 1 ppm, maka persentase 
peredaman meningkat sebesar 13,14. Larutan 
asam askorbat memiliki nilai R2 sebesar 0,938 
dengan nilai IC50 sebesar 10,207699 μg/mL. hal 
ini berarti pada larutan asam askorbat memiliki 
derajat peredaman sekitar 93% yang dipengaruhi 
oleh konsentrasi sampel yang berkontribusi 

sebagai antioksidan dan kurang dari 7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak berpotensi 
sebagai antioksidan (Javanmardi et al, 2003). 

Pengukuran aktivitas antioksidan dengan 
metode tiosianat. Prinsip pengujian dengan 
menggunakan metode tiosianat adalah 
pengukuran aktivitas antioksidan dalam 
menghambat terbentuknya senyawa-senyawa 
radikal yang bersifat reaktif. Pada metode 
tiosianat ini asam linoleat dimasukkan dalam 
tabung Eppendorf yang berisi etanol dimana 
pada penelitian ini asam linoleat yang digunakan 
adalah minyak wijen yang juga berperan sebagai 
kontrol negatif. Asam linoleat merupakan asam 
lemak tak jenuh dengan 2 ikatan rangkap yang 
mudah mengalami oksidasi menghasilkan 
peroksida aktif. Menurut (Yamashita et al., 1992) 
minyak wijen merupakan minyak yang 
bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung 
jumlah asam lemak tidak jenuh berupa asam 
oleat (omega-9) dan asam linoleat (omega-6) 
sebesar 35,5 - 50%, sedangkan asam lemak 
jenuhnya sangat kecil yaitu asam palmitat (7,2-
12%) dan asam stearat (3,5-6,0%) (Gunstone, 
2002). Salah satu karakteristik minyak wijen 
adalah memiliki stabilitas oksidatif yang tinggi. 
Hal ini karena adanya komponen antioksidan 
seperti komponen lignan, poliphenol, dan 
tokoferol (Kanu et al., 2007 dalam Susanty, 
2011). 

Larutan sampel yang berisi etanol dan 
asam linoleat kemudian diinkubasi dalam 
keadaan gelap pada suhu 25ºC selama 24 jam. 
Inkubasi bertujuan agar asam linoleat dalam 
sampel mengalami oksidasi, dimana semakin 
lama waktu inkubasi maka nilai absorbansi pun 
semakin meningkat. Setelah diinkubasi larutan 
sampel ditambahkan larutan FeSO4 dan 
NH4SCN. Penggunaan larutan tersebut dengan 
tujuan agar peroksida ini dapat mengoksidasi ion 
fero (Fe2+) menjadi ion feri (Fe3+) yang kemudian 
bereaksi dengan ion tiosianat membentuk 
kompleks feri tiosianat (Fe(SCN)3) yang 
berwarna merah. Intensitas warna merah ini 
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 
500 nm. Semakin tinggi intensitas warna merah 
menunjukkan bahwa semakin banyak peroksida 
aktif yang terbentuk. Makin rendah absorbansi 
berarti makin sedikit peroksida yang dihasilkan 
(Endang, dkk, 2006). Penelitian ini digunakan 
asam askorbat sebagai kontrol positif karena 
asam askorbat berfungsi sebagai antioksidan 
sekunder dengan cara menangkap radikal bebas 
dan mencegah terjadinya reaksi berantai. 
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Tabel 3. Hasil Uji Pengukuran Aktivitas Antioksidan dengan Metode Tiosianat

  

 
Dilihat dari tabel 3, pada asam askorbat 

(kontrol positif) nilai aktivitas antioksidannya 
paling tinggi, yakni 90,975%. Nilai aktivitas 
antioksidan pada ektrak kasar metanol buah 
asam paya dan fraksi metanol berturut-turut 
adalah 75,225% dan 85,105%, berarti pada 
fraksi metanol memiliki daya hambat terhadap 
peroksida lebih baik daripada ektrak kasar 
metanol buah asam paya karena memiliki nilai 
aktivitas antioksidan lebih tinggi. 
 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ekstrak kasar metanol buah asam paya 

(Eleiodoxa conferta Burret) mengandung 
flavonoid, fenolik dan saponin. Fraksi metanol 
mengandung flavonoid dan saponin.  

2. Ekstrak kasar metanol buah asam paya dan 
fraksi metanol tergolong antioksidan sangat 
kuat dengan nilai IC50 sebesar 26,828 μg/mL 
dan 12,334 μg/mL. Sedangkan metode 
tiosianat, aktivitas antioksidan tertinggi pada 
fraksi metanol sebesar 85,105%. 
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